BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1 LANDASAN TEORI
2.1.1 Self-Determination Theory
Self-determination theory (SDT) yang dikembangkan oleh

Ryan & Deci, (2000) m akan teori motivasi yang menjelaskan

bahwa kualitag™ p i dipengaruhi oleh proses

emandang bahwa manusia
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@ kemampuan individu dalam mengarahkan perilakunya.

merupakan

engha@) antang@Oet@ efekt Qlated S
butuhan Uu&W\GbWLE&i‘ungan %

enerlmaan dan merasa

g bermakna,

bagian dari

lingkungan sostal: oa kKebutuhan psikologis tersebut
mendukung berkembangnya fungsi psikologis yang sehat serta
meningkatkan kualitas motivasi individu.

Dalam Self-Determination Theory, motivasi dibedakan
berdasarkan tingkat internalisasi yang dimiliki individu, yaitu
autonomous motivation dan controlled motivation. Autonomous

motivation merupakan motivasi yang muncul ketika aktivitas telah
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terinternalisasi ke dalam sistem nilai individu sehingga dilakukan
atas dasar kemauan dan kesadaran diri. Controlled motivation
merupakan motivasi yang muncul karena adanya tekanan internal
maupun eksternal sehingga perilaku dilakukan untuk memenuhi
tuntutan, memperoleh penghargaan, atau menghindari konsekuensi
tertentu. Kualitas motivasi tersebut menentukan bagaimana individu
memaknai aktivitas yang dilakukan, mengembangkan diri, serta

mengevaluasi hasil o dipetoleh (Ryan & Deci, 2000).

adi. Obsessive passion berkembang melalui pees co
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iri meru o

kompetensi, menyesuaikan diri terhadap perubahan, serta
mengambil keputusan yang mendukung pencapaian tujuan jangka
panjang. Oleh karena itu, regulasi diri menjadi salah satu mekanisme
penting dalam proses pengembangan individu. Dalam konteks
pengelolaan karier, kemampuan regulasi diri tersebut tercermin pada
Psychological Career Resources (PCR) yang dikembangkan oleh

Coetzee, (2014). Psychological Career Resources merupakan
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seperangkat sumber daya psikologis yang mendukung individu
dalam mengelola dan mengembangkan karier secara mandiri.
Psychological Career Resources terdiri atas career preferences,
career drivers, career values, career enablers, dan career
harmonisers.  Kelima komponen tersebut mencerminkan
kemampuan individu dalam mengenali preferensi Kkarier,

menentukan arah pengembangan, membangun kompetensi,

memanfaatkan s r.~daya, yang dimiliki, serta menjaga

keseimba alam perjer.
C

ogital Career Resources dapat™dipahami sebagai bentuk

ﬁe.!ggotgan
lf%termination Theory juga me je»kan b
yangierinternalisasi secara optimal dan didukt@oleh Ke
re@asi diri akan memengaruhi hasil psikolo(s mauput
mlaku individu. Dalam
ungelola tujuan, m

Dengan demikian,

gulasi diri m Sp

yang diperoleh

a
crnya (G haus et al., $9O
n uaﬂ"tﬁsebut [f-Deter ion Theory

wnozw&&p

enelitia ' karena mampu

controlled motivation menjadi landasan

Konsep

autonomous motivation dar
teoritis dalam menjelaskan terbentuknya harmonious passion dan
obsessive passion. Selanjutnya, kemampuan self-regulation yang
dijelaskan dalam Self-Determination Theory direpresentasikan
melalui Psychological Career Resources sebagai sumber daya
psikologis  yang membantu  individu  mengelola  dan

mengembangkan kariernya. Kemampuan tersebut berkontribusi
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terhadap terbentuknya career satisfaction sebagai evaluasi individu
atas perkembangan, kemajuan, dan pencapaian karier yang
diperoleh. Oleh karena itu, Self-Determination Theory memberikan
dasar teoritis yang menjelaskan hubungan antara harmonious
passion, obsessive passion, psychological career resources, dan

career satisfaction dalam penelitian ini.

2.1.2 Passion

rut Dualistic Model of “Rassion Vallerand et al.,
003) (@ﬁrm(aé sehgﬁionga ional yang kuat
te&& suatu aktivitas yang disul& Wa a, i
bagian dari identitas diri individu. Mo@ini bere
%rinsip regulasi otonom dan terkont@ dalam
t Determination Theo

sebagai

terhadap

. Dimensi passion
Berdasarkan Dualistic Model Of Passion (DMP) yang
dikembangkan oleh Vallerand et al., (2003), passion terbagi
menjadi dua, yaitu:
1) Harmonious Passion
Harmonious Passion terbentuk melalui internalisasi

otonom, ketika individu menjalani aktivitas secara sukarela,
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menyadari maknanya, serta mampu menjaga keseimbangan

dengan aspek kehidupan lainnya (Vallerand et al., 2003).

Dimensi ini mencerminkan keterlibatan yang sehat dan

fleksibel. Aspek-aspek yang diukur, meliputi:

a) Enjoyment and enrichment, aktivitas memberi
kesenangan dan pengalaman bermakna.

b) Identity integration, aktivitas menjadi bagian dari

aktivitas selaras dengan

ehidupan Aa pekerjaan.
nd s

d) Agno e gtr , aktivitas

karela dan terkontrol. }
%, ©) Positive engagement/flow, ketel@tan

0 menyenangkan. (

Q 2) Obsessive Passion

ilakukan secara

gis, dan p ugnan
(Vate’iéet ag Qﬂ)ﬁAspe aﬁe§ang di
a) D (WEO’IK)\EZ entification,/ yaitu keterikatan

b) Uncontrollable urge and compulsion, yaitu dorongan
kuat dan sulit dikendalikan untuk terus melakukan
aktivitas, meskipun mengganggu keseimbangan
kehidupan.

c) Mood contingency, suasana hati sangat dipengaruhi oleh

keberhasilan dalam melakukan aktivitas.
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2.1.3  Career Satisfaction
a. Definisi Career Satisfaction
Career satisfaction merupakan evaluasi subjektif individu
terhadap kemajuan dan pencapaian kariernya, meliputi sejauh
mana seseorang merasa puas terhadap perkembangan,

pencapaian tujuan, dan pengalaman karier secara keseluruhan

berjalan sesuﬁha”an dan nilai"yang dimiliki individu

wlam penelitian ini, careerq ’(actzo

Sebagai evaluasi subjektif mengenai kepua@mdlw I'terhadap
%encapalan kemajuan, dan pengembangan @ yang diperoleh
t dari karier yang dijalankan.

1er (4 1 kepuasan

advancement), 'y
erhagasﬁang 1§an posisi, promosi atau
m&w&%aml

lopment), yaitu

kepuasan indi erhadap kemajuan dalam memperoleh
keterampilan atau kompetensi baru yang mendukung
keberhasilan karier di masa depan.

3) Pencapaian karier (Career Achievement), yaitu tingkat
kepuasan individu terhadap keberhasilan yang diperoleh

dalam perjalanan kariernya.
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4) Pencapaian tujuan karier (Achieving career goals), yaitu
kepuasan individu terhadap kemajuan dalam mencapai
tujuan karier jangka panjang.

5) Pencapaian tujuan pendapatan (Income goal progres), yaitu
kepuasan individu terhadap pencapaian target finansial

yang diharapkan dari kariernya.

2.1.4  Psychological Career'Resal
. iSLPSY cal

sychologzcal reer Resoll (PCR) merupakan
‘ og1}g grtmbantu ndiyvidu mengelola
k e%cara mandiri, adaptif, dang ﬁif, ga

‘menghadapi perubahan dunia kerja dan m@apai )
Qrang bermakna (Coetzee, 2008). Psyc@ogzcal
t Resources (PCR) mencakup kemampuan u

untuk mengelola Kkarier secara mandiri, adaptif dan proaktif,
termasuk kemampuan membuat keputusan, mengembangkan
diri, serta menyesuaikan diri dengan ketidakpastian dan
dinamika pekerjaan, sehingga dapat meningkatkan career
satisfaction.

b. Perkembangan Psychological Career Resources
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Perkembangan konsep Psychological Career Resources
(PCR) berangkat dari kebutuhan memahami bagaimana
individu mengelola karier secara mandiri dalam dunia kerja
yang dinamis. Hirschi, (2012) melalui Career Resources Model,
mengelompokan sumber daya karier menjadi empat kategori,
yaitu: human capital resources, social resources, psychological

resources, dan identity resources. Model ini bersifat integratif

Hdike 3 irschi dinilai masih

/‘ Jamun, modﬁfa
bersifat unNa elu Qné

iw mendalam.  Untuk 4.1) \ (2014)
‘mengembangkan kerangka Psychologiccaareer s

Qrang berfokus pada kapasitas psikologis d« sosial i
t dalam  menghadapi

ambarkan “aspek psikologis

perubahan, mengambi

ilan, serta mengeloF_k i

ang di na?an ur
berba, ﬁk psz&@i@ang aﬂﬁng keberhasilan karier
individu. " * W O K

ological Career
Resources omponen utama career meta-
competencies, yaitu kemampuan tingkat tinggi yang
memungkinkan individu mengatur dirinya sendiri dalam
perjalanan karier. Individu dengan Psychological Career
Resources (PCR) tinggi cenderung memiliki arah karier yang
jelas, berani mengambil keputusan, serta mampu menghadapi

tantangan karier dengan sikap positif.
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Dalam konteks pekerja gig economy, Psychological
Career Resources (PCR) sangat relevan karena pekerja harus
mampu menyesuaikan diri dengan ketidakpastian proyek,
mengatur diri secara mandiri, dan menjaga motivasi agar tetap
mencapai career satisfaction.
¢. Dimensi Psychological Career Resources

Menurut (Coetzee, 2014) psychological career resources

Career p, efefice mengga an kecenderungan
indigu t“a ap jal rart yang pa

rmat, tujuan, dan aspirasinyﬂ e

menjadi alam memilih dan menjalani karier.

Dimensi ini terdiri dua indikator, yaitu:

a) Authority/Influence (keinginan memiliki pengaruh
dalam pengambilan keputusan dan arah pekerjaan).

b) Growth/Development (dorongan untuk terus belajar,
mengembangkan kompetensi dan meningkatkan

kapasitas profesional).
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3) Career Enablers
Career enablers mencakup keterampilan sosial dan
kemampuan manajemen diri yang mendukung keberhasilan
individu di tempat kerja. Dimensi ini membantu individu
membangun relasi interpersonal yang sehat dan beradaptasi
terhadap tantangan pekerjaan. Dimensi ini terdiri dua

indikator, yaitu:

a) Practica ls (kemampuan menerapkan ide

m pekerjaan)
\- engelola diri dan

other kills _(kemampua
gnja“héung naetersonal a
4 &eer Drivers 4}

~ Career drivers merupakan dor@an int

0 memotivasi individu untuk merancang, «engarahk

&

g

harmonizers merupakan

sumber daya
psikologis  yang  membantu  individu  menjaga
keseimbangan emosional dan ketahanan mental dalam
menghadapi stres dan ketidakpastian karier. Dimensi ini
terdiri empat indikator, yaitu:

a) Self-esteem (keyakinan terhadap kemampuan diri

sendiri).
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b) Behavior literacy (kemampuan beradaptasi dan
menyesuaikan perilaku dengan perubahan).

c) Emotional literacy (kemampuan mengenali dan
mengelola emosi diri maupun orang lain).

d) Social connectivity (kemampuan membangun dan

mempertahankan hubungan sosial yang positif).

2.2 Kerangka Pemikiran

——H1| |

A Paychological Career
Eezources

Ohzezzive
Pas=zion

Gambar2. 1 ka Pe
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2.3 Hasil Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1 Hasil Penelitian Terdahulu £ W
No | Peneliti dan Judul penelitian odel Variabel penelitian Hasil penelitian
tahun terbit
1 | (Coetzee & | Probing The Role Of |y imrm] tmoe| vt it ot onious Harmonious passion memiliki

Bester, 2019)

Psychosocial Caree
Mechanisms In .
k

Harmonious (]
Passion-Career o
Satisfaction Link =*

&
W

2 | (Papadimitriou
et al., 2017)

Job  And Cgiger | smmnf—""
Satisfact Intn E\
Austerity b
Environme

Role Of Job ?

And Ksion P

Towards Work

D L 4aree

N

action
o psy logica
care

resourﬁv

- (PCR)

° psychosﬁl
career

reoccupations

V

L&

pengaruh positif signifikan
terhadap career satisfaction
(B=0.27; p<0.0001). hubungan
ini dimediasi secara parsial
eh career preferences, career
drivers, career harmonisers,
aan career adaptation
eoccupations.

e Harmonious  passion
berhubungan  positif
signifikan dengan job
satisfaction =0.60,
t=9.03 serta career
satisfaction B=0.55,
t=7.96

o Job security memediasi
secara parsial
hubungan antara
harmonious  passion

dengan job satisfaction
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Peneliti dan
tahun terbit

Judul penelitian

Variabel penelitian

Hasil penelitian

nilai  B=0.52  sobel

t=3.13, serta
memediasi secara
parsial antara
harmonious  passion
dengan career
satisfaction nilai

=0.40, sobel t=4.19
Obsessive passion tidak

memiliki pengaruh
yang signifikan
terhadap job

satisfaction  =-0.06;
p>0.05, dan career
satisfaction B=0.01;
p>0.05

Job  security  tidak
memediasi antara
obsessive passion dan
job satisfaction nilai
=0.39 sobel t=1.86;
p>0.05

Job security memediasi
penuh antara obsessive
passion dan career
satisfaction _ nilai
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Peneliti dan

Judul penelitian

Variabel penelitian

Hasil penelitian

tahun terbit
=0.55 sobel t=2.10;
NS p<0.05

(Amarnani et | Consumed By Dbsessive Obsessive passion
al., 2019) Obsession:  Career, ’ passio berhubungan ositif
Adaptability 4 D (o a 9ULS signiﬁkang dingan

Resources And" T 41 ion emotional exhaustion
Performan ¢ e FEmotional Harmonious  passion
Conseq OJ} exhdustion berhubungan  negatif
Obsessiv Passi@ e Caree signifikan dengan

And T Harmoni adaptability emotional exhaustion
Passion For Wo e Job Career adaptability

performance

memperlemah
hubungan antara
obsessive passion dan
emotional exhaustion
Emotional exhaustion

menurunkan job
performance

career adaptability
memperlemah
hubungan antara
emotional  exhaustion
dan job performance

indirect effect obsessive
passion dan  job
performance  melalui




No | Peneliti dan Judul penelitian model
tahun terbit
4 | (Jung & Sohn,

2022)

Variabel penelitian

Hasil penelitian

emotional  exhaustion
hanya signifikan pada
individu dengan career

adaptability rendah
(0 Harn us Harmonious  passion

43 sion meningkatkan  career

. &es ive commitment — melalui
Pas work-family

o Work- ily enrichment  (mediasi
Enrichment positif)

o Work-Faniil Obsessive passion
Conflict menurunkan career
Autonom commitment — melalui

work-family  conflict
(mediasi negatif)

Autonomy support
memperkuat pengaruh
positif harmonious

passion terhadap work-
family enrichment

Autonomy support
memperlemah

pengaruh negatif
obsessive passion

terhadap  work-family
conflict
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No | Peneliti dan Judul penelitian model Variabel penelitian Hasil penelitian
tahun terbit P -
5 | (Bilal et al., | Impact Of Obsessive | — e Harmonious Harmonious work
2024) And  Harmonious h:." f—% - - work passion passion  berpengaruh
Work Passion On | — —'— Dbsessive work positif signifikan
Job  Satisfaction: M Forel U e passion terhadap work life-
Moderating Role ’imm,&. = — D L. Wo enrichment
Psychological ‘ ‘ 4 'chm Obsessive work passion
Detachmen &\" . j% isfacti berhubungan  negatif

Ay
&
W
>
z
?

¢\
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tidak signifikan dengan
work-life enrichment.

Work-life  enrichment
berperan sebagai
mediator pada
hubungan antara
harmonious work
passion dan  job
satisfaction

Work-life — enrichment
memediasi
huhubungan obsessive
passion dan  job
satisfaction.
Psychological
detachment

memoderasi hubungan
harmonious work




Peneliti dan
tahun terbit

Judul penelitian

Variabel penelitian

Hasil penelitian

passion dan work-life
enrichment

Psychological

detachment tidak
memoderasi hubungan
harmonious work

passion dan work-life
enrichment
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2.4 Hipotesis Penelitian
2.4.1 Harmonious Passion terhadap Career Satisfaction
Self-Determination Theory yang di kembangkan oleh Ryan &
Deci, (2000) menegaskan bahwa kesejahteraan psikologis dan motivasi
individu dipengaruhi oleh terpenuhinya tiga kebutuhan dasar, yaitu
autonomy, competence, dan relatedness (Ryan & Deci, 2000). Dalam

konteks gig worker, autonomy tercermin dari fleksibilitas dalam

menentukan jam kerja mililproyek, serta mengatur cara mereka
menyelesaikan_gigas” Competence™terlihat dari kesempatan untuk
meningkat eram ilan d men antangan kerja yang
sema omplg. eéraﬁeacless dapat. terpenuhi melalui
i si f dengan klien maupurﬂ k%lunit

emendhan ketiga kebutuhan psikologis t@but
munc@lya motivasi intrinsik yang adaptif dan s@bang.

profesional.

intlgik ini menjadi landasan terbentuknya harmemious

memi us Passion

6 garm
tivitas

eterlibatan/dalam pekerjaan

ke dalam

me%ﬂf‘g&sika
s e
cendali diri tanpa
aspek kehidupan lainnya. Pada gig worker, kondisi ini dapat tercermin
melalui adanya autonomy dan self-control, yaitu kemampuan individu
untuk mengatur keterlibatan kerjanya secara mandiri sesuai dengan
minat, preferensi, dan tujuan yang dimiliki. Sebagai contoh, affiliate
marketer dapat menentukan produk yang akan dipromosikan, mengatur

jadwal pembuatan konten, memilih strategi pemasaran digital yang
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sesuai, serta mengelola intensitas kerja berdasarkan pertimbangan
pribadi.

Gig worker dengan Harmonious Passion cenderung secara
proaktif meningkatkan keterampilan yang relevan dengan pekerjaan,
seperti kemampuan dalam menciptakan konten digital yang menarik,
mengembangkan strategi pemasaran digital, kemampuan komunikasi,

menganalisis performa konten, membangun personal branding, serta

membangun portofoliogpfofesional. Pengalaman pengembangan diri
tersebut memung an indivi an adanya kemajuan dalam

i al yang dimiliki. Pe agenai perkembangan
pdjuan k@r nﬁnpéan&!laﬂatdasar indivig

berhasi nwriernya (Greenhaus et al., ﬂ(}Oleh
workeryang memiliki Harmonious Passion d@ga lebik

mengevaluasi

mem@ang kariernya sebagai proses yang berkem‘qﬁg dan be

sel'&ga cenderung menunjukkan tingkat Career S&facti Ol

erkaitan den@ ninglaﬂl":ﬁeer
,\ dan Benite ew,O)K
L"ﬂ" 7 s-pAsSion cende

kerja yang lebih tinggi. Selain itu, Vallerand & Fernet, (2008)
menemukan bahwa  harmonious passion secara  signifikan
meningkatkan work satisfaction dan menurunkan burnout dari waktu ke
waktu. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Lavigne & Forest, (2011)
yang menemukan bahwa harmonious passion menurunkan burnout

melalui peningkatan flow experience. Dengan demikian harmonious

passion dapat dipahami sebagai bentuk keterlibatan kerja yang adaptif
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karena mampu meningkatkan kesejahteraan dan kepuasan kerja yang
pada akhirnya berkontribusi pada career satisfaction. Berdasarkan teori
dan hasil penelitian tersebut, peneliti mengusulkan hipotesis sebagai
berikut:

H1: Harmonious passion berpengaruh positif terhadap Career

Satisfaction gig worker

2.4.2 Obsessive Passion terhadap-Career Satisfaction

Passi s dikembangkan oleh Vallerand et
al., (20 “bagai pengembangan dari self-determination theory (SDT)
jelaskan ba Oﬂs ive jc.l!szartncul ketika'ke

tem%a}secara tidak otonom, yaiﬂcyoron
internalpaupun eksternal. Pada konteks gig wor@ tekansa
dapa&rupa kebutuhan akan pengakuan diri, ket«utan kehile

perg)atan, tuntutan perfo
kew yang kompetitif.

orkg O&)@ssive Assgn
&«w @Mi&%aitu dorongan kuat dan sulit

aktivitas tersebut mulai mengganggu keseimbangan kehidupan pribadi
dan kesejahteraan psikologis. Dorongan kompulsif tersebut berdampak
langsung pada orientasi gig worker. Tekanan untuk terus aktif dan
mempetahankan performa mendorong individu lebih berfokus pada
tuntutan jangka pendek, seperti menjaga konsistensi aktivitas,
menghindari penurunan pendapatan, atau mempertahankan visibilitas

di platform digital. Dalam konteks gig economy, tekanan algoritma
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seperti konsistensi unggahan, jumlah views, dan tingkat engagement,
serta rating semakin memperkuat keterikatan kerja yang berlebihan dan
mengurangi otonomi kerja individu. Kondisi tersebut membuat gig
worker cenderung mengabaikan perencanaan dan pengelolaan karier
jangka panjang. Meskipun intensitas kerja relatif tinggi, individu
mengalami kesulitan dalam merasakan kemajuan karier yang

bermakna, termasuk dalam pencapaian tujuan karier jangka pendek

maupun jangka panjangy” sepertigpencapaian level akun, penguatan

akhirnyaberpotensi menurunkan tingkat Career S@factio /
%terlibatan kerja yang bersifat kompulsif ini (@at menimb

be&ai konsekuensi negatif, seperti stres, konflik

ustion penurunan

ia e Bhenel % Sohn, (2022)
W@Kaﬁo engan penurunan
Pene itian.__oleh 11 ]

menunjukkan bahwa keterlibatan kerja yang bersifat obsesif dapat
menghambat perencanaan karier jangka panjang dan menurunkan
kepuasan terhadap pencapaian karier. Dengan demikian, hipotesis yang
diajukan adalah:

H2: Obsessive passion berpengaruh negatif terhadap Career

Satisfaction gig worker

32



2.4.3 Harmonious Passion terhadap psychological career resources
Dualistic Model of Passion yang dikembangkan oleh Vallerand et
al., (2003) sebagai pengembangan dari Self-Determination Theory
(SDT) (Ryan & Deci, 2000) menjelaskan bahwa Harmonious passion
muncul ketika aktivitas kerja terinternalisasi secara otonom dan selaras
dengan identitas individu. Individu terlibat dalam pekerjaannya karena

adanya minat, kesenangan, dan nilai personal yang dianggap penting.

Dalam perspektif Self-D aﬂ: heory, keterlibatan kerja yang

bersifat otonom® me€mungkinkan

pa autonog mpetence, "da latedness (Ryan &
: tu Q@t mendos
Q%ﬂ(ologls yang mendukung4d ﬂju

dan me&embangkan karier secara efektif. 6

@da gig worker, Harmonious Passion tercer@l dalam positive
en&ment and ﬂow yait

tuk memperoleh

pendapatan atau meningkatkan jumlah penonton dan pengikut, tetapi
juga untuk mengembangkan kompetensi produksi konten,
mengembangkan kemampuan komunikasi, dan membangun personal
branding. Keterlibatan yang didorong oleh minat intrinsik tersebut
membuat individu lebih terbuka terhadap pengalaman belajar dan lebih

aktif mencari peluang untuk meningkatkan kualitas diri.
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Kondisi tersebut berperan penting dalam pembentukan
Psychological Career Resources (PCR) yaitu seperangkat sumber daya
psikologis yang membantu individu mengelola perkembangan karier
secara proaktif (Coetzee, 2014). Pada gig worker Psychological Career
Resources tercemin dalam career directedness, yaitu kemampuan
individu untuk memiliki arah karier yang jelas, menetapkan tujuan

karier, serta merencanakan langkah-langkah yang diperlukan untuk

tidak memil arier formal, kémampuan mengarahkan karier

iki_galu
sangat pe rena ir;Kideertangg jawab secara mandiri
3 kengng”( 1ernya. D (

Sec a%nseptual, Harmonious Paﬂo%dapa
Career®Rirectedness karena keterlibatan kerja y@ didasa
minaaan nilai personal mendorong individu @k secars

megvaluasi pengalaman kerjanya, mengenali k&peten

di‘uiki, serta mengide luang pengembang?hyan [
riernya at terlihat

S€cara

rminkan ginya Career

WoKER

u, Kkarakteristik
Harmonious Passion yang memungkinkan individu terlibat dalam
pekerjaan secara fleksibel dan tidak kompulsif membuat content
creator lebih mampu melakukan refleksi karier secara subjektif.
Individu dapat mengevaluasi perkembangan kompetensinya,
menyesuaikan strategi pengembangan ketika terjadi tren digital, serta
mengidentifikasi peluang baru yang mendukung tujuan karier jangka

panjangnya. Dengan demikian, Harmonious Passion tidak hanya
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meningkatkan keterlibatan dalam aktivitas kerja, tetapi juga
memperkuat kemampuan individu dalam menentukan arah, tujuan, dan
strategi pengembangan karier secara proaktif.

Temuan empiris mendukung hubungan tersebut. Penelitian
Coetzee & Bester, (2019) menunjukkan bahwa harmonious passion
memiliki korelasi positif dan signifikan dengan seluruh dimensi

Psychological Career Resources (PCR), meliputi career preferences,

career values, career ena

rivers, dan career harmonisers.

Hasil ini menunjukkan bahwa se

passion in lam aktiyita kerjan in kuat pula kapasitas
daya p olo§ érieir.!rag tmili mengarahkan,
C nca%a , dan mengelola perkembangﬂ wie :
Berdasagkan uraian tersebut, peneliti mengusulk@hipote Susebagai
berik@ (
H3marmonious Passion berpengaruh positif terhadaﬁ’sych
C«Mr Resources (PCR

e

inggi tingkat harmonious

proaktif.

wa

1sasi

terkontrol,/ gaitu ketika

am agﬂas&erja aéanya gkanan internal

kw @1& E,étivitas kegjaimenjadi bagian
pnan.dalam_identitas~d chingg

terdorong untuk terus terliba

dalam pekerjaan dan mengalami kesulitan
untuk mengendalikan keterlibatannya. Keterikatan yang berlebihan
terhadap pekerjaan menyebabkan individu cenderung menggantungkan
penilaian dirinya pada keberhasilan maupun kegagalan yang diperoleh
dari aktivitas kerja tersebut.

Pada gig worker, Obsessive Passion tercermin dalam dependence

and overidentification, yaitu kondisi ketika individu mengaitkan nilai
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dirinya secara kuat dangan aktivitas kerja yang dijalani (Vallerand et
al., 2003). Misalnya, content creator dapat mengaitkan keberhasilan
dirinya dengan jumlah penonton, tingkat engagement, jumlah pengikut,
maupun respons audiens terhadap konten yang dihasilkan. Ketika
performa konten meningkat, individu cenderung memberikan penilaian
positif terhadap dirinya. Namun, ketika mengalami penurunan

performa, kehilangan pengikut, atau menerima umpan balik negatif,

individu dapat mengala eraguan terhadap kemampuan dan nilai

dirinya. Kondisigterse jukkan®bahwa evaluasi diri individu
menjadi antung ada fa ernalyyang bersifat dinamis
dan 'alu atﬂe alikan.
Kagt%tik tersebut berkaitan den&}sych ical Career

esourtes (PCR) yang berperan sebagai sumber d@psiko 0g

men(@ung regulasi diri, pengelolaan karier, @n kem

belgptasi terhadap perubahan lingkungan kerja (Coetzee, 2014

erjaan. un, i

5 'dak;gs%l dala i 3
obsessive pas.@ ng tggg'l&erun ki evaluasi yang lebih
A liaw @waﬂ‘ |
enoakuan daridi
Selain itu, keterlibatan kerja yang bersifat kompulsif membuat
individu lebih berorientasi pada pencapaian performa jangka pendek
dibandingkan pengembangan kapasitas diri yang berkelanjutan. pada
content cretor, kondisi tersebut terlihat ketika individu secara terus-
menerus berupaya meningkatkan jumlah penonton, engagement, atau
popularitas konten tanpa diimbangi dengan pengembangan kompetensi

dan refleksi diri yang memadai. Ketergantungan pada validasi eksternal
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tersebut meningkatkan kerentanan individu terhadap tekanan psikologis
ketika menghadapi perubahan alforitma platform, persaingan yang
semakin tinggi, maupun penurunan performa konten. Akibatnya,
individu menjadi lebih sulit mempertahankan evaluasi diri yang positif
dan stabil, yang pada akhirnya dapat melemahkan sumber daya
psikologis yang diperlukan dalam pengelolaan karier.

Temuan empiris mendukung hubungan tersebut. Penelitian

esulitan dzilﬁ“ ﬁnyesu Gillet et al., (2022)
! a(ﬁe sive sDrttandaio shketerli '
tidakﬂ?gibel dan ketdhgantungan ideﬂit’wa itas kerja,

sehingga, meningkatkan kerentanan psikologis in@du.

terse@ berlawanan dengan fondasi Psychological«areer R
(Pg yang menekankan fleksibilitas, evaluasi diri poﬁ, kem.
re&si diri dan kapasit dalam menghadapi Fpami :

2.4.5 Psychological career resour erhadap career satisfaction.

Psychological Career Resources (PCR) merupakan seperangkat
kapasitas psikologis individu yang berperan dalam memahami,
mengarahkan, dan mengelola perjalanan kariernya secara sadar,
fleksibel, dan mandiri (Coetzee, 2008). Konstruk ini merepresentasikan
sumber daya regulasi diri karier yang mencakup career preferences,

career values, career enablers, career drivers, dan career harmonisers
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yang berfungsi sebagai meta-kapasitas dalam mengambil keputusan
serta tindakan pengembangan karier (Coetzee, 2008; Coetzee, 2014).
Melalui kapasitas tersebut, individu memiliki kemampuan untuk
membangun kejelasan arah karier, meningkatkan kesiapan adaptif, serta
melakukan tindakan proaktif dalam pengembangan karier jangka
panjang.

Dalam  perspektif — Self-Determination — Theory,  kualitas

pengalaman dan kesejahte u ditentukan oleh terpenuhinya
i dasar, atUNautonomy, competence, dan
5" (R 2000). I engan Psychological
esourc hgoeterun i

besxt%dap keputusan karier, keyaﬂla»gterh

diri, ségta kemampuan membangun hubungaorofem yang
menc@ung pengembangan karier. Pemenuhan kelﬁuhan psikologis
terglt menciptakan pengalaman kerja yang lebi

Psyc al Ca
reer ?@156 yai k‘n
ﬁyw @Kb&l a, dan

tercermin ketika memiliki  kejelasan arah mengenai
pengembangan konten yang menetapkan tujuan untuk membangun
personal branding, secara konsisten memillih jenis konten yang sesuai,
meningkatkan kompetensi produksi konten, serta memperluas
pemahaman terhadap topik yang ditekuni. Individu juga akan
mengarahkan aktivitasnya pada peluang kolaborasi, pengembangan

audiens, dan strategi monetisasi yang selaras dengan tujuan karier yang
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telah ditetapkan. Kejelasan tujuan tersebut kemudian berdampak pada
Career Satisfaction, karena setiap perkembangan yang dicapai dapat
dimaknai sebagai hasil dari proses yang terarah dan berkelanjutan. Gig
worker dengan Psychological Career Resources yang tinggi cenderung
lebih mampu mengevaluasi pencapaian karier secara positif, karena
terdapat kesesuaian antara tujuan karier yang ditetapkan dengan hasil
yang diperoleh selama perjalanan profesionalnya. Dengan demikian,
ya-memb

atkan kepuasan 1ndiy

Career Purpose tidak ha antu mengarahkan perilaku karier,

tetapi juga menin terhadap pencapaian karier

uan irt nduq:!nphtun an

sebut. Penelitian
%ter, (2019) menunjukkan IW pa dimensi
sycholegical Career Resources (PCR), khusu@a careera

caree”larmonisers, dan career enablers, memili( korelasi jpositif

siggkan dengan career satisfaction. Hal tersebut Egindi
ba“a semakin tinggi ulasi diri karier inpidu, S

an i Psy
wy

tujua peng

carzlocﬂt@actio &
M iEd S

kariernya. Berdasarkan

asan teoritis dan bukti empiris tersebut,
peneliti mengusulkan hipotesis sebagai berikut;
HS5: Psychological Career Resources (PCR) berpengaruh positif

terhadap career satisfaction.
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2.4.6 Psychological Career Resources memediasi Harmonious Passion
terhadap Career Satisfaction

Berdasarkan Self-Determination Theory (SDT), Ryan & Deci,

(2000) menjelaskan bahwa motivasi intrinsik dalam aktivitas kerja

berkembang ketika individu mengalami pemenuhan kebutuhan dasar

psikologis berupa autonomy, competence, dan relatedness. Dalam

konteks gig economy, individu tidak hanya menjalankan pekerjaan,

tetapi juga mengelola sen eberlanjutan kariernya. Kondisi

ini menuntut apasitas psikologisiyang memungkinkan individu
aku kerja, be side

B
angun  relasi ;ﬁe 10na sgr{efektif. Kapasitas tersebut

sexls%n melalui Psychological ﬂa% R

ususfiya self/other skill, yaitu kemampuan indi\@ dal

diri, @radaptasi, serta membangun hubungan i«:rpersona
mexkung pengembangan karier (Coetzee, 2014).

U.l Berdasarkan Du

pribaﬂa'l}ﬁmena ik y: ihan.
m&gm@i etap terlibat Secara produktif
cl 1dI11) [) clap 1 O [ ALAS

keterlibatan secara proporsional. Pada content creator, harmony and life
balance tercemin ketika individu dapat secara konsisten memproduksi
konten, namun tetap menjaga waktu istirahat, interaksi sosial, dan
aktivitas non-kerja lainnya. Selain itu, individu tidak sepenuhnya
bergantung pada tekanan eksternal seperti algoritma platfrom atau
ekspektasi audiens, sehingga mampu mempertahankan stabilitas

psikologis dalam menjalankan aktivitas karier.
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Keseimbangan tersebut dapat berkontribusi terhadap penguatan
Psychological Career Resources (Self/other skill). Gig worker yang
memiliki Harmonious Passion cenderung lebih mampu mengelola
dirinya secara efektif, seperti mengatur jadwal kerja, mengevaluasi
performa konten, serta menyesuaikan strategi kerja sesuai kebutuhan.
Selain itu, kondisi psikologis yang stabil juga dapat mendukung

kemampuan intrapersonal dalam membangun relasi profesional, seperti

di dasar p kologis yang “memperkuat kemampuan
ter an SO Qltl penge
% sumber daya tersebut keﬂlygn be pak pada
Career®Satisfaction, yang dalam penelitian ini @I ikanimelalui
incor@ goal progress, yaitu tingkat kepuasan @iividu terhadap
pe&aian target pendapatan dari aktivitas kariernﬁ Gig
dengan self/other skills cenderung lebih mampu

pendapatan y@ i eroauags de agier yang telah
dire akan, sehi w@%lg ap hasil karier.

Career Satisfaction hanya terjadi secara langsung, tetapi juga
melalui Psychological Career Resources sebagai mekanisme psikologis
yang menjembatani hubungan tersebut. Penelitian Coetzee & Bester,
(2019) menunjukkan bahwa kelima dimensi Psychological Career
Resources (PCR) memediasi hubungan antara harmonious passion dan

career satisfaction. Artinya, harmonious passion memengaruhi career

satisfaction karena dapat mendorong penguatan sumber daya
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psikologis yang mendukung pengelolaan karier secara sehat.
Berdasarkan teori dan hasil penelitian tersebut, peneliti mengusulkan
hipotesis sebagai berikut:

H6: Psychological career resources memediasi hubungan antara

Harmonious Passion terthadap Career Satisfaction.

2.4.7 Psychological Career Resources memediasi Obsessive Passion

terhadap Career S
odel of Passion (DMPYmenjelaskan bahwa obsessive

alui proses internalisasi yang terkontrol, di
Au eIDatlalam a1V

1 e& maupun eksternal (Valleraﬂ (?@1., 2003)., Salah satu
arakteﬁﬁ

kond@(etika evaluasi diri, harga diri, dan keadaan ﬁosional 1
sarg bergantung pada hasil yang diperoleh dari aktivas kerja
U.I Dalam konteks seperti affiliate m%eter b

utama Obsessive Passion adalah mo@ontin oen

C gala’qibeningk
ebaliknya, k%erfma%&run, indivi
grunan motiva ,wsoa gg?

diduga menjadi fluktuatif' dar
dibandingkan perkembangan karier jangka panjang.

Ketergantungan pada hasil jangka pendek tersebut dapat
melemahkan Psychological Career Resources (PCR), khususnya
Behavior literacy, yaitu kemampuan individu dalam memahami
dinamika kerja, menginterpretasikan informasi kinerja secara objektif,

serta menyesuaikan strategi perilaku secara adaptif berdasarkan
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perubahan lingkungan kerja (Coetzee, 2014). Individu dengan
Obsessive Passion cenderung lebih reaktif terhadap hasil kerja,
sehingga proses evaluasi berbasis dana dan refleksi strategis
diperkirakan tidak berkembang secara optimal. Pada affilitate marketer,
behavior literacy tercermin dalam kemampuan membaca data performa
konten, memahami perubahan algoritma platform, serta menyesuaikan

strategi promosi secara sistematis. Namun, individu dengan Obsessive

w&can atau menarik kesimpulaﬂe%nal :

eTS!sional dan ng analitis. Misalnya,
en , Indivi uap( lang engganti produk

alfor@a, waktu unggah, atau segmentasi audiens.«)ndisi ini}s
teom diperkirakan menghambat pengembangan bghavior

ﬂukaeﬂ ﬂeﬁorm k' dengan progres
éhﬂOGKpE :
\bil Akibatnvamn
keterampilan atau pengalaman, individu tetap dapat menilai bahwa
tidak terjadi kemajuan karier yang signifikan.

Sejalan dengan Self-Determination Theory (SDT), Psychological

Career Resources (PCR) berfungsi sebagai kapasitas meta-karier yang
membantu individu memenuhi kebutuhan autonomy, competence, dan

relatedness (Deci & Ryan, 2008). Dalam kerangka ini, Psychological

Career Resources (PCR) berperan sebagai mekanisme psikologis yang
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menjembatani bagaimana passion kerja memengaruhi evaluasi karier.
Ketika kapasitas Psychological Career Resources melemah, individu
menjadi kurang mampu mengelola dan memaknai perjalanan karier
secara adaptif, sehingga tingkat Career Satisfaction cenderung
menurun. Berdasarkan teori dan hasil penelitian tersebut, peneliti
mengusulkan hipotesis sebagai berikut:

H7: Psychological career resources memediasi hubungan antara
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